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ABSTRAK. Kerontokan rambut merupakan masalah umum yang dipengaruhi oleh stres, hormonal,
dan peradangan kulit kepala. Minyak atsiri dari tanaman herbal menjadi alternatif terapi alami karena
kandungan senyawa bioaktif seperti monoterpen, seskuiterpen, fenol, dan masih banyak lagi. Tinjauan
ini bertujuan memberikan informasi mengenai tanaman herbal penghasil minyak atsiri yang memiliki
aktivitas farmakologis sebagai stimulan pertumbuhan rambut. Pencarian pustaka dilakukan melalui
Google Scholar, PubMed, NCBI, dan Science Direct. Kriteria inklusi mencakup jurnal yang
membahas efek minyak atsiri tanaman herbal terhadap pertumbuhan rambut dan telah diterbitkan
dalam 10 tahun terakhir. Kriteria eksklusi adalah jurnal yang tidak memuat informasi terkait efek
minyak atsiri tanaman herbal terhadap pertumbuhan rambut dan diterbitkan lebih dari 10 tahun
terakhir. Dari hasil pencarian diperoleh 12 jurnal yang memenuhi kriteria penelitian. Hasil kajian
menunjukkan 12 tanaman herbal penghasil minyak atsiri yang memiliki aktivitas farmakologis
sebagai stimulan pertumbuhan rambut. Aktivitas tersebut didukung oleh kandungan senyawa aktif
minyak atsiri yang bekerja dengan meningkatkan mikrosirkulasi darah di kulit kepala, menghambat
aktivitas enzim Sa-reduktase, efek antiinflamasi, efek antioksidan, merangsang fase anagen dalam
siklus rambut, dan/atau meningkatkan proliferasi sel dermal papilla.

Kata kunci: Minyak atsiri, pertumbuhan rambut, stimulan, tanaman herbal

ABSTRACT. Hair loss is a common problem influenced by stress, hormonal factors, and scalp
inflammation. Essential oils from herbal plants have emerged as a natural therapeutic alternative due
to their bioactive compounds, including monoterpenes, sesquiterpenes, phenols, and others. This
review aims to provide information on essential-oil-producing herbal plants with pharmacological
activity as hair-growth stimulants. Literature searches were conducted through Google Scholar,
PubMed, NCBI, and Science Direct. Inclusion criteria included journals published within the last 10
years that discussed the effects of essential oils from herbal plants on hair growth. Exclusion criteria
were journals that did not contain relevant information or were published more than 10 years ago. A
total of 12 journals met the research criteria. The review identified 12 essential-oil-producing herbal
plants with pharmacological activity as hair-growth stimulants. This activity is supported by the
presence of active compounds in the essential oils that improve scalp blood microcirculation, inhibit
Sa-reductase activity, exert anti-inflammatory and antioxidant effects, stimulate the anagen phase of
the hair cycle, and/or promote dermal papilla cell proliferation.

This is an open access
article distributed under
the terms of CC BY-NC
4.0 license. Keywords: Essential oils, hair growth, stimulant, herbal plants

PENDAHULUAN langsung (Patel et al., 2015). Alopecia dapat
disebabkan oleh berbagai faktor seperti stres,

Rambut merupakan bagian penting dari - +
hormonal, genetik, lingkungan, dan kondisi kesehatan

penampilan seseorang yang memiliki fungsi biologis
sebagai pelindung kulit kepala dari paparan sinar
matahari dan membantu pengaturan suhu tubuh.
Rambut juga memiliki nilai psikologis yang besar
karena dapat memengaruhi kepercayaan diri dan citra
diri seseorang (Cruz et al., 2016). Gangguan rambut
rontok atau dikenal dengan istilah alopecia

seseorang, sehingga penanganannya memerlukan
pendekatan yang tepat dan efektif (Minokawa ef al.,
2022).

Seiring dengan meningkatkan kesadaran
konsumen terhadap produk yang lebih aman dan
ramah lingkungan, penggunaan bahan alami dalam
perawatan rambut menjadi pilihan utama. Minyak
atsiri dari tanaman herbal memiliki potensi besar
sebagai stimulan pertumbuhan rambut akibat dari

merupakan permasalahan umum yang secara
signifikan dapat menyebabkan stres emosional,
meskipun tidak membahayakan kesehatan fisik secara
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aktivitas farmakologisnya yang meliputi sifat
antibakteri, antijamur, antiinflamasi, dan antioksidan
(Abelan et al., 2022; Patel et al., 2015). Produk
berbasis minyak atsiri tidak hanya menawarkan
alternatif yang minim efek samping dibandingkan
bahan kimia sintetis, tetapi juga memenuhi tuntutan
pasar akan produk organik dan berkelanjutan. Oleh
karena itu, kajian literatur ini bertujuan untuk
memberikan  informasi ~ mengenai  alternatif
pengobatan herbal dari berbagai tanaman penghasil
minyak atsiri yang memiliki aktivitas farmakologis
sebagai pertumbuhan rambut serta
mekanisme kerja yang mendasarinya. Kajian ini

stimulan

diharapkan dapat mendukung pengembangan terapi
dan produk perawatan rambut yang lebih efektif dan
aman.

METODE

Penelusuran  penelitian  ilmiah terkait
komponen senyawa minyak atsiri tanaman herbal
yang memiliki aktivitas farmakologis sebagai
stimulan pertumbuhan rambut dilakukan melalui
pencarian Google Scholar, PubMed, NCBI, dan
Science Direct. Pencarian dan penelusuran pustaka

dilakukan dengan menggunakan kata kunci terkait

seperti: minyak atsiri, pertumbuhan rambut, stimulan,
dan tanaman herbal. Kriteria inklusi mencakup jurnal
yang membahas penelitian efek  stimulan
pertumbuhan rambut dari komponen senyawa minyak
atsiri tanaman herbal dan telah diterbitkan dalam 10
tahun terakhir. Adapun kriteria eksklusi adalah jurnal
yang tidak memuat informasi terkait minyak atsiri
tanaman herbal dengan aktivitas farmakologis sebagai
stimulan pertumbuhan rambut dan sumber data yang

diterbitkan lebih dari 10 tahun terakhir.

HASIL

Berdasarkan pencarian dan penelusuran
pustaka, diperoleh 12 jurnal yang relevan dengan
kriteria inklusi penelitian. Pustaka yang diperoleh
menunjukkan bahwa minyak atsiri dari tanaman
herbal memiliki aktivitas farmakologis sebagai
stimulan pertumbuhan rambut. Hal tersebut didukung
oleh senyawa minyak atsiri yang terkandung di dalam
tanaman herbal terkait. Adapun daftar tanaman herbal
yang memiliki aktivitas farmakologis dalam
kandungan minyak atsiri yang dihasilkan sebagai
stimulan pertumbuhan rambut dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Tanaman Herbal yang Memiliki Efek Stimulan Pertumbuhan Rambut

No. Nama Tanaman Herbal Bagian Komponen Minyak Atsiri Referensi
Tanaman
1. Rosmarinus officinalis L. Daun, Bunga 1,8-cineol, camphor, a-pinene, (Patel et al., 2015; Rerung &
(Rosemary) limonene, camphene, linalool Oktaviani, 2023; Skulj et al.,
2020)
2. Platycladus orientalis Daun Cedrol (Zhang et al., 2016)
3. Curcuma aeruginosa Rimpang Germakron, seskuiterpen (Skulj et al., 2020; Srivilai
Roxb. etal.,2018)
4. Zizyphus jujuba Biji Limonene, p-caryophyllene (Patel et al., 2015; Shen et
al., 2018)
5. Chamaecyparis obtusa Semua bagian Hinikitiol (Patel et al., 2015; Shen et
al., 2018)
6. Mentha piperita Daun Mentol, menton, neomentol, iso- (Guzman & Lucia, 2021,
(Peppermint) menton, carveone, 1,8-cineol, Malarvizhi et al., 2025;
limonene, methyl acetate Zhao et al., 2022)
7. Citrus bergamia Kulit buah Bergamottin, bergapten, citropten, (Abelan et al., 2022,
(Bergamot) limonene, linalool, linalyl acetate, Guzman & Lucia, 2021)
o-pinene, [-pinene, y-terpinene
8. Matricaria chamomilla Bunga o-bisabolol, bisabolol oxide, (Abelan et al., 2022,
(Chamomile) bisabolon oxide, chamazulene, Guzman & Lucia, 2021)
1,8-Cineole, f-farnesene, o-
Terpineol
9. Lavandula Bunga, daun Borneol, caryophyllene, (Abelan et al., 2022;
angustifolia/Lavandula lavandulol, lavandulol acetate, Guzman & Lucia, 2021)
officinalis (Lavender) linalool, linalyl acetate, a-

terpineol, terpinene-4-ol
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10. Cedrus atlantica Daun Cedrol, a-cedrene, f-cedrene, (Abelan et al., 2022; Patel et
(Cedarwood) thujopsene al., 2015)
11.  Cananga odorata (Ylang- Bunga Linalool, geraniol, benzyl acetate, (Abelan et al., 2022)
ylang) methyl benzoate, caryophyllene

12. Thymus vulgaris (Thyme) Daun, bunga a-cadinene, y-cadinene, o-
cadinene, a-cadinol, o-cadinol, -
caryophyllene, p-cymene, elemol,
p-eudesmol, germacrene,
limonene, y-muurulene, myrcene,
trans-f3-ocimene, B-pinene, y-

terpinene, a-terpineol

(Abelan et al., 2022,
Guzman & Lucia, 2021)

PEMBAHASAN

Penggunaan tanaman herbal menjadi alternatif
terapi untuk mengatasi kerontokan rambut dengan
pertumbuhan  rambut. Beberapa
tanaman penghasil minyak atsiri diketahui memiliki
aktivitas farmakologis sebagai stimulan pertumbuhan
rambut dengan kandungan senyawa aktif yang
beragam dan mekanisme kerja yang berbeda-beda.
Salah satu jalur kerja utama minyak atsiri sebagai
stimulan pertumbuhan rambut berhubungan dengan
kapasitas antioksidannya (Wijianto et al., 2025).
Senyawa aktif yang terkandung dalam minyak atsiri,
seperti
fenolik, dan flavonoid berfungsi sebagai agen
penangkan radikal bebas yang efektif menghambat

menstimulasi

monoterpene, seskuiterpen, komponen

akumulasi Reactive Oxygen Species (ROS) (Sousa et
al., 2023). Aktivitas ini membantu menekan stress
oksidatif pada kulit kepala serta struktur folikel
rambut, sehingga menjaga integritas sel papilla
dermal dan sel matriks dari kerusakan oksidatif, yaitu
suatu kondisi yang kerap dikaitkan dengan proses
rambut, pengecilan folikel, dan
pemendekan fase anagen (Choi et al., 2023). Di

kerontokan

samping itu, beberapa jenis minyak atsiri juga
menunjukkan efek vasodilatasi ringan pada jaringan
perifer, yang berdampak pada peningkatan sirkulasi
darah di area kulit kepala. Perbaikan perfusi ini
mendukung tersedianya oksigen dan nutrisi dalam
jumlah lebih optimal menuju folikel rambut, sehingga
menunjang aktivasi proliferasi sel papilla dermal,
meningkatkan dinamika mitosis sel matriks, serta
membantu mempertahankan folikel berada lebih lama
dalam fase anagen (Oh et al., 2014). Kondisi
fisiologis ini tidak hanya mempercepat pertumbuhan
batang rambut, tetapi juga meningkatkan kapasitas
folikel dalam memulai siklus pertumbuhan baru yang
lebih produktif (Patel ef al., 2025).

Rosmarinus officinalis memiliki kandungan
minyak atsiri sebesar 1,5-2,5% yang didalamnya
terdiri dari senyawa 1,8-cineol, camphor, a-pinene,
limonene, camphene, dan linalool (Rerung &
Oktaviani, 2023; Skulj et al.,2020). Senyawa tersebut
bertindak sebagai agen stimulan pertumbuhan rambut
dengan meningkatkan sirkulasi mikrokapiler.
Aktivitas stimulan tersebut menjadikan R. officinalis
sebagai pilihan untuk mengobati kebotakan
androgenik (Skulj et al., 2020). Kandungan minyak
atsiri R. officinalis sebesar 0,5-1% dalam sediaan
tonik dan sampo rambut diketahui dapat mencegah
kerontokan dan merangsang pertumbuhan rambut,
serta merangsang regenerasi rambut melalui
peningkatan sirkulasi darah. Senyawa terpenoid yang
dihasilkan juga berperan sebagai agen yang
membantu  penyerapan zat aktif pendukung
pertumbuhan rambut melalui kulit (Abelan ef al.,
2022). Dalam penelitian Patel et al. (2015), R.
officinalis berperan penting dalam pengobatan
kerontokan rambut melalui mekanisme peningkatan
suplai darah ke kulit kepala serta efek aromaterapi.
Guzman & Lucia (2021) menambahkan bahwa
aplikasi topikal dari sediaan yang mengandung
minyak rosemary berkonsentrasi 3,7 mg 1,8-sineol
per mg produk akhir terbukti efektif melawan
alopecia. Efek yang dihasilkan dinilai sebanding
dengan efek formulasi kandungan minoksidil 2%
(Guzman & Lucia, 2021).

Studi Zhang et al. (2016) menunjukkan bahwa
senyawa utama cedrol yang diisolasi dari daun
Platycladus  orientalis memiliki aktivitas yang
signifikan dalam merangsang pertumbuhan rambut.
Cedrol membantu merangsang pertumbuhan rambut
melalui beberapa cara yang bekerja secara sinergis.
Cedrol dapat meningkatkan aktivitas sel-sel di folikel
rambut sehingga sel dapat berproliferasi lebih cepat,
sehingga membuat folikel beralih ke fase anagen

100


https://wpcpublisher.com/jurnal/index.php/sainsmedisina/index

Sains Medisina

Vol. 4, No. 2, Desember 2025

dengan lebih mudah. Cedrol juga membantu
memperlancar aliran darah di kulit kepala, sehingga
dengan aliran darah yang lebih baik, folikel rambut
mendapat lebih banyak oksigen dan nutrisi sehingga
lebih kuat dan menghasilkan helaian rambut yang
lebih tebal (Y. Zhang ef al., 2018). Selain itu, cedrol
juga bekerja sebagai antioksidan yang melindungi
folikel rambut dari kerusakan akibat radikal bebas.
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa cedrol dapat
menurunkan aktivitas enzim S5o-reduktase, yang
merupakan enzim yang mengubah testosterone
menjadi DHT  (Dihidrotestosterone), hormon
berperan besar dalam terjadinya kebotakan (He et al.,
2024).

Dalam penelitian in vivo pada tikus, pemberian
topikal cedrol dengan konsentrasi 30 mg/mL terbukti
efektif untuk mempercepat inisiasi pertumbuhan
rambut, meningkatkan panjang dan berat rambut,
serta memperpanjang panjang folikel rambut (Zhang
etal.,2016). Srivilai et al. (2018) melakukan ekstraksi
pada rimpang tanaman Curcuma aeruginosa Roxb.
dengan pelarut n-heksana, sehingga diperoleh
senyawa germakron dan seskuiterpen. Kedua
senyawa tersebut merupakan komponen minyak atsiri
tanaman yang memiliki aktivitas  stimulan
pertumbuhan rambut. Bahkan germakron dan
seskuiterpen juga mampu meningkatkan penetrasi
obat stimulan pertumbuhan rambut seperti minoksidil
ke dalam kulit. Hal tersebut menunjukkan bahwa
germakron dan seskuiterpen dapat bertindak sebagai
enhancer alami untuk meningkatkan efektivitas
minoksidil dalam merangsang pertumbuhan rambut
(Srivilai et al, 2018). Skulj et al. (2020)
menambahkan bahwa komponen minyak atsiri C.
aeruginosa berfungsi sebagai anti-androgen dan
meningkatkan penetrasi minoksidil ke dalam kulit,
sehingga dapat digunakan sebagai strategi pengobatan
topikal yang lebih efektif untuk alopecia androgenik
(Skulj et al., 2020).

Shen et al. (2018) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa komponen minyak esensial dari
bagian
Chamaecyparis memiliki efek yang
mendukung pertumbuhan rambut. Sampo dengan

biji  Zizyphus  jujuba dan  semua

obtusa

kandungan senyawa minyak atsiri Chamaecyparis
obtusa diketahui sering digunakan oleh kebanyakan
orang yang mengalami kebotakan dan/atau
kerontokan rambut. Hal ini karena hasil penelitian

aplikasi minyak atsiri C. obtusa pada tikus yang
dicukur terbukti dapat mempercepat fase awal
pertumbuhan rambut dengan meningkatkan ekspresi
ALP (Alkaline Phosphatase), yaitu enzim yang
berperan dalam proses diferensiasi dan aktivasi sel,
termasuk sel papilla dermal dan sering digunakan
sebagai penanda yang menunjukkan tingkat aktivitas
dan perkembangan folikel rambut (F. Li et al., 2023);
v-GT (y-Glutamyl Transferase), yaitu enzim yang
membantu menjaga sel tetap terlindungi dari stress
oksidatif, jumlah y-GT yang tinggi pada folikel
rambut menunjukkan aktivitas sel yang lebih sehat
(Truong & Jeong, 2021); dan VEGF (Vascular
Endothelial  Growth  Factor), yaitu faktor
pertumbuhan yang merangsang pembentukan
pembuluh darah baru sehingga meningkatkan suplai
oksigen dan nutrisi ke folikel rambut (Ding et al.,
2024); serta menurunkan ekspresi EGF (Epidermal
Growth Factor), yaitu faktor pertumbuhan yang dapat
mempercepat diferensiasi sel epidermal pada folikel
rambut, EGF yang terlalu tinggi dapat menghambat
pertumbuhan rambut (H. Zhang et al., 2016). Selain
itu, efek minyak ini terhadap modulasi morfogenesis
rambut dan pertumbuhan rambut juga telah diuji pada
sel HaCaT (Shen et al., 2018).

Mentha piperita merupakan tanaman herbal
yang dapat menghasilkan minyak atsiri golongan
terpenoid. Komponen utama yang dihasilkan adalah
mentol, menton, neomentol, iso-menton, carveone,
1,8-cineol, limonene, dan methyl acetate (Guzman &
Lucia, 2021; Zhang et al., 2016). Senyawa tersebut
berperan sebagai pelarut yang membantu menembus
lapisan luar kulit (epikutikula), sehingga dapat
meningkatkan distribusi obat pada lapisan stratum
korneum. Minyak atsiri yang dihasilkan juga terbukti
mampu  mengubah permeabilitas  kulit dan

merangsang pertumbuhan rambut dengan
meningkatkan pembentukan pembuluh darah di
papila dermal. Proses ini mendukung fase awal
pertumbuhan rambut atau fase anagen, sehingga
minyak atsiri Mentha dapat digunakan untuk
pengobatan kerontokan rambut sebagai stimulan
pertumbuhan rambut (Abelan ef al., 2022; Malarvizhi
et al.,2025; Zhao et al., 2022).

Komponen minyak atsiri M. piperita juga
diketahui memiliki efek antibakteri dan antioksidan
yang mendukung perawatan rambut mencakup

stimulan pertumbuhan rambut dan menjaga kesehatan
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rambut (Guzman & Lucia, 2021). Tambahan aktivitas
antiinflamasi dari minyak peppermint secara efektif
mampu menstimulasi pertumbuhan rambut pada
model hewan melalui berbagai mekanisme, sehingga
berpotensi digunakan sebagai alternatif terapi atau
pencegahan kerontokan rambut pada manusia
(Malarvizhi et al., 2025). Aplikasi topikal dari sediaan
yang mengandung minyak atsiri M. piperita dengan
dosis relatif rendah, yaitu sebesar 3% sudah mampu
menstimulasi pertumbuhan rambut (Guzman &
Lucia, 2021).

Citrus bergamia adalah tanaman herbal
penghasil minyak atsiri yang kaya akan senyawa aktif
yang mendukung pertumbuhan rambut, seperti
linalool, linalyl acetate, limonene, y-terpinene, dan [3-
mycrene. Kandungan minyak atsiri C. bergamia
dengan konsentrasi 0,5-6% dalam sediaan tonik
rambut terbukti mampu mendukung pertumbuhan
rambut; mengontrol dan mengatasi seborea dan
kerontokan rambut (alopecia) pada kulit kepala; serta
penting dalam pengobatan psoriasis (Abelan et al.,
2022). Senyawa linalool dan linalyl acetate memiliki
efek antiinflamasi dengan cara menghambat mediator
peradangan, sehingga mengurangi peradangan pada
area sekitar folikel rambut yang sering memicu
kerontokan (Shin & Seol, 2023). Selain itu, limonene
dan linalool juga memiliki memiliki efek antibakteri
yang bekerja dengan membersihkan kulit kepala dari
ketombe sekaligus menstimulasi pertumbuhan rambut
baru yang sehat (Guzman & Lucia, 2021). Aktivitas
antioksidan dari limonene juga berperan dalam
menetralisir radikal bebas yang dapat merusak sel
papilla dermal, sehingga membantu mempertahankan
folikel rambut lebih lama dalam fase anagen (Hendel
et al., 2024).

Minyak atsiri dari Matricaria chamomila juga
digunakan dalam sediaan tonik, sampo, dan
conditioner rambut dapat mendukung pertumbuhan
rambut dengan konsentrasi 0,5-10% (Abelan et al.,
2022). Minyak dan ekstrak chamomile mengandung
senyawa utama seperti o-bisabolol, chamazulene,
bisabolone oxide, dan senyawa flavonoid berupa
apigenin (El Mihyaoui et al., 2022). Senyawa a-
bisabolol dan chamazulene memiliki efek
antiinflamasi dengan menekan produksi sitokin
proinflamasi, sehingga membantu memperbaiki
peradangan kronis pada kulit kepala yang dapat
menghambat pertumbuhan rambut (Lairikyengbam et

al., 2024). Senyawa apigenin diketahui mampu
meningkatkan proliferasi sel papilla dermal dan
memodulasi jalur sinyal pertumbuhan yang berperan
penting dalam memicu fase anagen dan pembentukan
rambut baru. Selain itu, sifat antioksidan dari apigenin
dapat memberikan perlindungan terhadap stress
oksidatif pada folikel rambut, memperkuat struktur
seluler folikel, dan menjaga siklus rambut tetap
optimal (J. Li et al., 2023).

Minyak atsiri dari Lavandula angustifolia
dalam sediaan tonik, sampo, dan conditioner rambut
dapat bertindak sebagai agen stimulan pertumbuhan
rambut dengan konsentrasi 0,5-5% (Abelan et al.,
2022). Komponen minyak atsiri Lavandula officinalis
diketahui memiliki efek antibakteri dan antioksidan
yang mendukung perawatan rambut mencakup
stimulan pertumbuhan rambut dan menjaga kesehatan
rambut (Guzman & Lucia, 2021). Minyak atsiri dari
Cedrus atlantica dalam sediaan tonik dan sampo
rambut dapat mendukung pertumbuhan rambut
dengan konsentrasi 0,5-2%. Minyak atsiri dari
Cananga odorata dalam sediaan tonik dan
conditioner rambut dapat menstimulai pertumbuhan
rambut dengan konsentrasi 0,82%. Minyak atsiri C.
odorata mengandung senyawa bioaktif seperti
linalool, linalyl acetate, germacrene D, benzyl acetate,
B-caryophyllene, eugenol, dan o-terpineol yang
memiliki aktivitas sebagai antifungi yang mampu
menekan pertumbuhan bakteri penyebab ketombe,
sehingga membantu memperbaiki kondisi kulit kepala
(Mrani et al., 2024).

Selain itu linalool, B-caryophyllene, dan
eugenol memiliki aktivitas antiinflamasi yang dapat
meredakan peradangan perifolikuler yang sering
menghambat siklus pertumbuhan rambut (Junior et
al., 2022). Selain itu, aktivitas antioksidan dari
linalool, germacrene D, dan a-terpineol juga berperan
penting dalam menetralkan radikal bebas yang dapat
merusak sel papilla dermal (Pujiarti et al., 2015).
Minyak atsiri dari Thymus vulgaris dalam sediaan
tonik dan sampo rambut dapat mendukung
pertumbuhan rambut dengan konsentrasi 0,5-5%
(Abelan et al., 2022). Kandungan aktifnya seperti
thymol, carvacrol, dan monoterpene lainnya memiliki
aktivitas antibakteri, antijamur, dan antioksidan yang
kuat. Mekanisme ini tidak hanya membantu
mengurangi kolonisasi mikroba penyebab ketombe,
tetapi juga menurunkan stres oksidatif pada folikel
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rambut, memperbaiki kondisi kulit kepala,
meningkatkan sirkulasi mikro di sekitar folikel,
sekaligus menstimulasi pertumbuhan rambut baru
yang sehat (Guzman & Lucia, 2021).

SIMPULAN

Berdasarkan studi literatur ini diketahui
bahwa telah banyak tanaman herbal penghasil minyak
atsiri yang telah diteliti dan terbukti memiliki aktivitas
farmakologis sebagai stimulan pertumbuhan rambut.
Tanaman herbal tersebut antara lain Rosmarinus
officinalis,
aeruginosa, Zizyphus jujuba, Chamaecyparis obtusa,
Mentha piperita, Citrus bergamia, Matricaria

Platycladus  orientalis, Curcuma

chamomilla, Lavandula angustifolia / Lavandula
officinalis, Cedrus atlantica, Cananga odorata, dan
Thymus vulgaris. Aktivitas farmakologis tanaman
tersebut didukung oleh kandungan senyawa aktif
minyak atsiri yang bekerja melalui berbagai
mekanisme dengan meningkatkan mikrosirkulasi
darah di kulit kepala, menghambat aktivitas enzim 5a-
reduktase, efek antiinflamasi dan antioksidan,
merangsang fase anagen dalam siklus rambut, serta
meningkatkan proliferasi sel dermal papilla.
Penelitian lebih lanjut terhadap mekanisme kerja
spesifik dan isolasi senyawa aktif utama dari masing-
masing tanaman perlu dilakukan untuk mendukung
pengembangan obat atau produk perawatan rambut
berbasis bahan alam yang efektif dan aman.
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